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PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia yang dihitung berdasarkan produk domestik bruto (PDB) dengan harga 
berlaku akan mencapai Rp 19.588,4 triliun pada tahun 2022, dengan PDB per kapita sebesar Rp 71,0 
juta atau 4.783,9 USD. Perekonomian Indonesia akan tumbuh sebesar 5,31 persen pada 2022, lebih 
tinggi dari capaian pada 2021 yang tumbuh 3,70 persen (Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 
IV-2022: Ekonomi Indonesia Tahun 2022 Tumbuh 5,31 Persen, 2023). Dari sisi manufaktur, peningkatan 
terbesar terlihat pada industri pengangkutan dan pergudangan sebesar 19,87 persen.  

Kenaikan pertumbuhan ekonomi memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan, di 
antaranya adalah meningkatnya daya beli individu (Azizah & Aswad, 2022). Selain itu, kemajuan 
teknologi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan konsumsi individu dengan 
memfasilitasi penyebaran informasi dan berkontribusi pada peningkatan gaya hidup. Teknologi telah 
menjadi topik yang menarik bagi individu karena memungkinkan mereka untuk mengikuti 
perkembangan gaya hidup melalui media online yang mudah diakses (Hargiyanti, 2016). Berdasarkan 
penelitian oleh British Merchant Machine Institute, terdapat sepuluh negara dengan pertumbuhan e-
commerce tercepat di dunia, termasuk Indonesia yang mengalami pertumbuhan e-commerce sebesar 
78% pada tahun 2018 dengan lebih dari 100 juta pengguna internet (Ardiansyah, 2019). Rata-rata, 
masyarakat Indonesia menghabiskan $3,19 juta per orang, dengan 11,9% untuk pakaian dan sepatu 
serta hingga 10% untuk kesehatan dan kecantikan (Astuti, 2013). 

Dalam era industri 4.0 yang sedang berkembang saat ini, masyarakat Indonesia tidak bisa 
dipisahkan dari kemajuan teknologi yang ada. Penggunaan teknologi terbaru telah memberikan 
kenyamanan dalam segala aspek kehidupan. Saat ini, masyarakat dapat melakukan pembelian dengan 
mudah dan tidak perlu bertatap muka di tempat, melainkan dapat dilakukan secara online (Laily, 
2022). Belanja online telah menjadi kebiasaan bagi banyak orang dan dianggap sebagai cara yang 
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efektif untuk mencari tahu kebutuhan konsumen. Pilihan pembelian setiap konsumen juga menjadi 
fokus penelitian bagi perusahaan untuk memasarkan produk mereka (Harahap & Amanah, 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku konsumen saat berbelanja online di 
Indonesia sangat beragam dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti penampilan, diskon, tren 
fashion, dan promosi (Minanda, Roslan, & Anggraini, 2018). Namun, masalah yang dihadapi saat ini 
adalah perilaku konsumen yang cenderung menentukan keputusan pembelian mereka berdasarkan 
perilaku konsumsi pribadi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pengenalan konsep diri positif yang 
dapat menciptakan citra diri positif sehingga perilaku konsumsi dapat dipimpin. Namun, pengawasan 
terhadap perilaku konsumen juga tidak mudah dilakukan (Murdiyanti, Basukiyatno, & Habibi, 2022).  

Jika perilaku yang tidak terkendali terus mempengaruhi keuangan negara, maka hal itu dapat 
memperburuk keadaan ketika konsumerisme tidak hanya dialami oleh orang dewasa, tetapi juga 
remaja yang berpengalaman (Imawati, Susilaningsih, & Ivada, 2013). Selain itu, faktor gaya hidup juga 
memengaruhi perilaku konsumen, yang mencakup minat, opini, dan tindakan sehari-hari seseorang 
dalam masyarakat, termasuk kecenderungan untuk membuang-buang uang untuk menciptakan 
simbol status sosial yang menarik (Oktafikasari & Mahmud, 2017). Saat ini, bisnis online telah menjadi 
kebiasaan di Indonesia, terutama di tengah pandemi Covid-19. Faktanya, Indonesia merupakan 
negara dengan tingkat perdagangan elektronik tertinggi di dunia pada tahun 2019, di mana 90,44% 
pengguna internet berusia 16-64 tahun melakukan pembelian produk dan jasa secara daring.  

Perilaku konsumtif yang berlebihan dapat terjadi karena kurangnya literasi keuangan 
seseorang. Hal ini sesuai dengan pandangan Kotler yang dikutip oleh Nadzir tentang faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi gaya hidup konsumen, seperti sikap, kepribadian, dan persepsi. 
Pengalaman dan persepsi juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku sosial. 
Pengalaman dapat diperoleh dari belajar dan tindakan masa lalu, yang pada akhirnya membentuk 
pandangan dan tujuan seseorang. Seiring dengan berkembangnya zaman, perilaku konsumtif menjadi 
semakin umum terutama dalam perdagangan elektronik (Nadzir, 2015). 

Selanjutnya dari hasil penelitian Ridwan, et al., menjelaskan perilaku konsumen masyarakat 
mengarah pada perilaku yang tidak perlu, hal itu karena ini lebih tentang keinginan di luar 
kepentingan. Sifat yang tidak perlu bisa mengarah pada perbuatan yang dilarang Islam. Jadi artinya 
perusahaan lebih suka apa adanya ingin apa pun itu menjadi kebutuhan baginya. Dalam hal ini, ada 
sesuatu yang sama dengan penelitian yang saya lihat cari tahu siapa yang datang lebih dulu kebutuhan 
atau keinginan (Ridwan, Harahap, & Harahap, 2019).   

Membeli produk secara online memiliki banyak keuntungan bagi konsumen. Salah satu 
keuntungan utamanya adalah waktu yang dapat dihemat dalam memilih produk yang diinginkan. 
Selain itu, toko online menawarkan berbagai jenis model dan motivasi yang lebih bervariasi daripada 
toko fisik, dan harga yang ditawarkan cenderung lebih murah. Selain itu, pengalaman belanja online 
memberikan sensasi yang berbeda dan tidak dapat ditemukan dalam pembelian konvensional di toko 
fisik (Oktafikasari & Mahmud, 2017). Sementara setelah hasil penelitian lain telah menemukan 
hubungan ini antara kontrol diri dan perilaku dihabiskan di mana tingkat yang lebih tinggi kontrol 
diri melemah tingkat perilaku konsumen. Dalam penelitian ini sangat jelas Konsumsi dapat dikurangi 
sampai batas tertentu mengelola faktor, sebaliknya Studi ini memberikan wawasan lebih lanjut 
tentang belanja online memengaruhi perilaku konsumsi seseorang (Sari, Nengsih, & Sayhrizal, 2023). 
Dalam hal ini proporsi pengguna internet yang besar yang membeli secara online dalam keadaan 
seperti itu mempengaruhi perilaku konsumen seseorang. Pada dasarnya memeriksanya fenomena 
bisnis online lebih banyak cara yang efektif untuk menjangkau penjual konsumen.  

Perilaku konsumtif meliputi seluruh kelompok masyarakat mulai kalangan muda sampai 
kalangan tua. Dalam satu sisi, masyarakat seharusnya memperkaya kegiatan mereka dengan 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian, serta melalui berbagai kegiatan aktif yang 
berguna bagi masyarakat dan negara di masa depan. Namun, kehidupan bermasyarakat telah 
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membentuk gaya hidup yang unik di kalangan semua orang, dan perubahan sosial dan budaya yang 
tinggi membuat orang harus mempertahankan diri melalui pola konsumtif (Astiningrum, 2018).  

Pada saat ini, masyarakat cenderung memiliki kebutuhan yang sangat konsumtif dan fokus 
pada penampilan daripada kebutuhan pokok. Temuan ini didukung oleh penelitian Harahap dan 
Amanah yang menunjukkan bahwa transaksi belanja online (e-commerce) dapat menyebabkan 
beberapa masalah seperti perilaku konsumtif dan pemborosan yang terjadi karena terlalu sering 
melakukan transaksi atau terlalu terpaku pada kemudahan belanja online. Oleh karena itu, 
masyarakat perlu memperhatikan hal ini dan lebih fokus pada kebutuhan pokok dan meningkatkan 
kesadaran akan efek dari perilaku konsumtif (Harahap & Amanah, 2018).  

Mempertimbangkan dampak perilaku konsumtif pada berbagai kalangan, maka studi perilaku 
konsumtif masyarakat menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
fokus pada perilaku konsumtif masyarakat dalam menggunakan aplikasi Alfagift, khususnya di 
wilayah Jabodetabek. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif masyarakat, 
seperti kemajuan teknologi yang memudahkan belanja online, perubahan lingkungan, pergaulan 
dengan masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi lebih tinggi, adopsi gaya hidup baru, dan akses 
terhadap teknologi dan informasi yang lebih maju serta fasilitas yang lebih lengkap (Septiansari & 
Handayani, 2021). 

Alfamart memiliki perangkat lunak digital yang menawarkan berbagai produk yaitu aplikasi 
Alfagift yang merupakan layanan belanja dan pemesanan online. Aplikasi ini memiliki fitur-fitur 
menarik seperti beranda, produk, barcode, penawaran, akun, berita, transaksi, pengiriman dari 
tempat terdekat ke tempat tinggal konsumen (Octaviani, Andayani Komara, & Kurniawan, 2022). 
Alfagift popular di kalangan masyarakat Indonesia, terutama kalangan yang lebih menyukai cara 
berbelanja kebutuhan pokok secara online dengan harga murah. Alfagift juga sering mengadakan 
penawaran seperti promosi murah, potongan harga serta potongan harga untuk pembelian produk 
tertentu dan gratis ongkos kirim yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu. Hal ini menunjukkan 
kecepatan pengunduhan aplikasi Alfagift yang relatif tinggi, mencapai 100 juta pengguna, ulasan 11 
juta dan rating 4,2/5 di seluruh Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh belanja online dan 
ekuitas merek terhadap perilaku konsumtif melalui dimensi kepercayaan merek (Sugiyono, 2013). 
Smart PLS (partial least square) digunakan dalam analisis penelitian ini. Analisis menguji model 
eksternal dan internal. Muat di luar > 0,7 berarti isi. Kelayakan Alpha Cronbach> 0,7 dan skor 
kepercayaan gabungan> 0,8 menunjukkan memenuhi keandalan. Model internal dengan R2 > 0,2 
menunjukkan model yang valid. Hubungan antar variabel signifikan jika p-value <; 0,05. Studi ini 
berbagi pengalaman konsumen yang pernah berbelanja online dengan menggunakan aplikasi belanja 
Alfagift. Sementara Sugiyono mendefinisikan populasi penelitian adalah semua orang/konsumen 
menggunakan aplikasi Alfagift yang berasal dari mana pun. Populasi adalah domain umum yang 
terdiri dari objek/subjek yang sifat-sifatnya telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi Alfagift yang tidak 
diketahui jumlahnya dan dapat dikatakan termasuk dalam kategori infinite. 

Untuk membuat penelitian ini lebih cocok, sampel 100 orang digunakan dalam penelitian ini. 
Alasan pembulatan sampel menjadi 100 orang adalah lebih banyak dapat digunakan jika ada informasi 
yang salah dalam kuesioner. Seratus responden juga dianggap representatif karena melebihi batas 
sampel. 

Untuk pengambilan data, peneliti menyediakan kuesioner melalui Google Form yang dapat 
diisi oleh responden dengan mudah. Data yang diberikan oleh responden dapat langsung diproses 
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oleh peneliti menggunakan aplikasi Smart PLS. Pernyataan dalam kuesioner diukur pada skala 1-5, 
dengan 1 sebagai pernyataan yang sangat tidak setuju dan 5 sebagai pernyataan yang sangat setuju. 

Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari survei yang dibagikan di melalui Google Form 
kepada konsumen yang melakukan pembelian melalui aplikasi Alfagift, di mana  100 responden  
berpartisipasi dalam menjawab terkait metode penelitian ini. Hasilnya wanita paling banyak 
berbelanja melalui aplikasi Alfagift dibandingkan dengan pria. Responden dengan pendidikan D3/S1 
adalah yang paling dominan untuk mengisi survei. 

Tabel 1. Data Responden 

Variabel Jumlah Persen 

Jenis Kelamin   

Perempuan 56 56% 

Laki-laki 44 44% 

Pendidikan   

SMP 0 0% 

SMA 36 36% 

D3/S1 62 62% 

S2/S3 2 2% 

Pekerjaan   

Pelajar/ Mahasiswa 32 32% 

Wiraswasta 8 8% 

Karyawan Swasta 38 38% 

PNS 4 4% 

Ibu Rumah Tangga 16 16% 
Lain-lain 2 2% 

Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2023 

Tabel di atas menunjukkan jumlah responden yaitu orang-orang yang familier dan telah 
menggunakan aplikasi Alfagift dengan jumlah adalah 100 orang. Sebagian besar responden adalah 
wanita yang memiliki  pendidikan D3/S1 dan bekerja sebagai pegawai swasta.  

Kemudian dilakukan analisis korelasi dan regresi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.  

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara belanja online terhadap perilaku konsumtif.  

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara belanja online terhadap perilaku konsumtif.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipetakan suatu definisi operasional variabel terlihat 
pada tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel/ 
Konsep 

Definisi Indikator Skala 

Belanja 
Online 

Belanja online adalah kegiatan jual beli yang terjadi 
melalui transaksi elektronik melalui website e-
commerce atau web browser. Berbelanja dari toko online 
juga memfasilitasi belanja real-time. Selain itu, belanja 
online difasilitasi dengan pembayaran transfer bank, 
mobile banking, mini market dan cash in delivery 
(COD). 

Pemuasan diri sendiri 
Waktu 

1-5 
 

Perilaku 
Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah perilaku individu yang tidak 
lagi didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi 
cenderung mengonsumsi dan membeli terlalu banyak 
barang atau jasa, yang selain mengutamakan 
kesenangan daripada kebutuhan, dapat mengakibatkan 
pemborosan dan menimbulkan kecemasan dan 
ketidakamanan psikologis. 

Tampilan Menarik 
Menjaga Tampilan diri/ 

Gengsi 
Timbangan Harga 

Menjaga Simbol Status 
Unsur konformitas terhadap 

model/ Iklan 
Meningkatkan Diri 

Mencoba lebih Dua Produk 
Sejenis 

 
 

1-5 

Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian variabel yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Smart PLS sebagai 
berikut: 

Tabel 3. Outer Model 

Variabel/Indikator 
Outer 

Loading 
Cronbach 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Kesimpulan 

Belanja Online 
- Pemuasan diri sendiri 
- Waktu 

 
0,979 
0,980 

0,958 0,979 
Reliabel 

Valid 
Valid 

Perilaku Konsumtif 
- Tampilan Menarik 
- Menjaga Tampilan diri/ Gengsi 
- Timbangan Harga 
- Menjaga Simbol Status 
- Unsur konformitas model/ Iklan 
- Meningkatkan Diri 
- Mencoba lebih Dua Produk Sejenis 

 
0,970 
0,972 
0,956 
0,756 
0,974 
0,968 
0,969 

0,978 0,982 

Reliabel 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2023 

Indikator pada hampir semua variabel telah tervalidasi karena nilainya melebihi 0,7. Semua 
variabel juga dapat diandalkan karena telah memenuhi batas yang digunakan dalam penelitian ini  
(cronbach alpha belanja online 0,958; perilaku konsumtif 0,978; lebih besar daripada 0,7). Sedangkan 
composite reliability belanja online 0,979; perilaku konsumtif 0,982 lebih besar 0,8.  

Tabel 4. Indeks Pengujian Model 

Endogenous 
Variabel 

Cut of 
Value 

Hasil 
Analisis 

Evaluasi model 

R2    

- Perilaku Konsumtif  0,20 0,901 Fit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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Model dapat diterima karena seluruh variabel endogen memiliki nilai R square lebih besar dari 
0,2. variabel endogen perilaku konsumtif memiliki nilai R square 0,901 dalam kategori sangat kuat 
terhadap belanja online. 

Tabel 5. Estimasi 

Alur Jenis Std. Estimates P-Value Kesimpulan 

Belanja Online → 
Perilaku Konsumtif 

Langsung 0,949 0,000 Signifikan 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023 

Tabel di atas menunjukkan belanja online berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif. 

Pengaruh Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian memberikan jawaban hipotesis bahwa variabel belanja online secara parsial 
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif kepada para pengguna aplikasi Alfagift. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil uji Std Estimasi sebesar 0,949 dan p value 0,000, artinya belanja online 
berpengaruh secara positif terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi Alfagift. Semakin sering 
dan baik dalam melakukan belanja online maka perilaku konsumtif semakin baik dalam 
perkembangannya. Oleh karena keberadaan aplikasi belanja online Alfagift sangat mendorong 
perilaku konsumtif konsumen terhadap minimarket Alfamart melalui produk yang dijualnya. Hasil 
ini menunjukkan adanya kekhawatiran bahwa penggunaan aplikasi belanja online yang berlebihan 
atau bisa akan menyebabkan kesulitan keuangan dalam hal pengelolaan keuangan di masa depan. 
Oleh karena itu, setiap individu harus mampu menggeneralisasi gaya hidup dan literasi keuangannya 
untuk menghindari perilaku konsumtif yang merugikan. Di sisi lain untuk perusahaan penggunaan 
aplikasi belanja online dan melakukan transaksi yang berlebih justru akan menjadi hal yang sangat 
menguntungkan karena akan meningkatkan penjualan yang diharapkan perusahaan tersebut. 

SIMPULAN 

Setelah melakukan analisis, penulis menyimpulkan bahwa belanja online berdampak positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan menggunakan strategi aplikasi belanja online, PT. 
Alfaria Trijaya berhasil meningkatkan perilaku konsumtif konsumen dan omset yang didapatkan. 
Aplikasi Alfagift memberikan kemudahan bagi konsumen, terutama bagi generasi milenial yang 
menginginkan segala sesuatu instan dan mudah. Selain itu, kepercayaan merek yang terbentuk 
melalui penggunaan aplikasi tersebut juga meningkatkan popularitas Alfamart. Namun, kesadaran 
dalam menggunakan aplikasi belanja online sangat penting, mengingat perilaku konsumtif dapat 
meningkat tanpa disadari. Pembelian melalui toko online dapat dilakukan kapan saja tanpa batasan 
waktu dan kebutuhan, sehingga sulit untuk memprediksi seberapa banyak dan seberapa sering 
produk akan dibeli. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian selanjutnya dengan 
mengganti variabel mediasi untuk meneliti pengaruh ekuitas merek terhadap perilaku konsumtif. 
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